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3.1 Struktur Organisasi Perusahaan 
3.1.1 Sejarah singkat Perkembangan Metro TV 
METRO TV adalah televisi berita 24 jam pertama di Indonesia yang mulai 
mengudara pada tangggal 25 November 2000 Metro TV merupakan salah satu anak 
perusahaan dari MEDIA GROUP yang dimiliki oleh Surya Paloh. Surya Paloh merintis 
usahanya di bidang pers sejak mendirikan surat kabar harian PRIORITAS, yang dibredel 
oleh pemerintah pada tgl. 29 Juni 1987 karena dinilai terlalu berani.   
Pada tahun 1989, ia mengambil alih Media Indonesia, yang kini tercatat sebagai 
surat kabar dengan oplah terbesar setelah Kompas di Indonesia. Oleh karena kemajuan 
teknologi, Surya Paloh memutuskan untuk membangun sebuah televisi berita mengikuti 
perkembangan teknologi dari media cetak ke media elektronik. Metro TV bertujuan 
untuk menyebarkan berita dan informasi ke seluruh pelosok Indonesia. Selain 
bermuatan berita, Metro TV juga menayangkan beragam program informasi mengenai 
kemajuan teknologi, kesehatan, pengetahuan umum, seni dan budaya, dan lainnya lagi 
guna mencerdaskan bangsa.   Metro TV terdiri dari 70 % berita ( news ), yang 
ditayangkan dalam 3 bahasa, yaitu Indonesia, Inggris, dan Mandarin, ditambah dengan 
30 % program non berita (non news) yang edukatif. 
Metro TV mulai mengudara pada tanggal 25 November 2000 dengan 12 jam 
tayang. Dan sejak 1 April 2001 Metro TV sudah mulai mengudara selama 24 jam.  
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Metro TV dapat ditangkap secara teresterial di 280 kota yang tersebar di 
Indonesia, yang dipancarkan dari 52 transmisi. 
Selain secara teresterial, siaran Metro TV dapat tangkap melalui televisi kabel di 
seluruh Indonesia, melalui Satelit Palapa 2 ke seluruh negara-negara ASEAN, termasuk 
di Hongkong, Cina Selatan, India, Taiwan, Macao, Papua New Guinea, dan sebagian 
Australia serta Jepang. 
Metro TV melakukan kerjasama dengan beberapa televisi asing yaitu kerjasama 
dalam pertukaran berita, kerjasama pengembangan tenaga kerja dan banyak lagi. Stasiun 
televisi tersebut adalah CCTV, Channel 7 Australia, dan Voice of America (VOA). 
Selain bekerjasama dengan stasiun televisi Internasional, Metro TV juga memiliki 
Internasional kontributor yang tersebar di Jepang, China, USA, dan Inggris. Dengan 
kerjasama internasional ini Metro TV berusaha untuk memberikan sumber berita 
mengenai keadaan dalam negeri yang dapat dipercaya dan komprehensif kepada dunia 
luar dan juga hal ini mendukung Metro TV untuk menjadi media yang secara cepat, 
tepat dan cerdas dalam mendapatkan beritanya. 
Metro TV juga memiliki 19 buah mobile satellite untuk dapat menayangkan 
secara live kejadian-kejadian yang berlangsung setempat. Peralatan tersebut berupa: 
- 12 buah mobil SNG ( Satelite News Gathering ) 
- 7 buah mobil ENG ( Electronic News Gathering )  
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3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 
3.1.2.1 Visi 
• Untuk menjadi stasiun televisi Indonesia yang berbeda dengan dan 
menjadi nomor satu dalam program beritanya. 
• Menyajikan program hiburan dan gaya hidup yang berkualitas.  
• Memberikan konsep unik dalam beriklan untuk mencapai loyalitas dari 
pemirsa maupun pemasang iklan.  
3.1.2.2 Misi 
• Untuk membangkitkan dan mempromosikan kemajuan Bangsa dan 
Negara melalui suasana yang demokratis, agar unggul dalam kompetisi 
global, dengan menjunjung tinggi moral dan etika. 
• Untuk memberikan nilai tambah di industri pertelevisian dengan 
memberikan pandangan baru, mengembangkan penyajian informasi yang 
berbeda dan memberikan hiburan yang berkualitas. 
• Dapat mencapai kemajuan yang signifikan dengan membangun dan 
menambah asset perusahaan, untuk meningkatkan kualitas dan 
kesejahteraan para karyawannya dan menghasilkan keuntungan yang 
signifikan bagi pemegang saham.  
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3.1.3 LOGO dan Arti Metro TV 
Gambar 3.1 
Logo PT. Media Televisi Indonesia 
 
 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
 
Logo Metro TV dirancang tampil dalam citraan tipografis sekaligus citraan 
gambar. Oleh karena itu komposisi visualnya merupakan gabungan antara tekstual 
(diwakili huruf – huruf : M-E-T-R-T-V) dengan visual (diwakili simbol bidang elips 
emas kepala burung elang). Elips emas dengan kepala burung elang pada tempat 
diposisi huruf ”O”, dengan pertimbangan kesamaan struktur huruf ”O” dengan elips 
emas, dan menjadi pemisah bentuk – bentuk teks M-E-T-R dengan T-V. Hal itu 
mengingat, dirancang agar pelihat akan menangkap dan membaca sekaligus melafalkan 
METR –TV sebagai METROTV.    
Logo Metro TV dalam kehadirannya secara visual tidak saja dimaksudkan 
sebagai simbol informasi atau komunikasi Metro TV secara institusi, tetapi berfungsi 
sebagai sarana pembangun image yang cepat dan tepat dari masyarakat terhadap 
institusi Metro TV. 
Melalui tampilan logo, masyarakat luas mendapatkan gerbang masuk, mengenal, 
memahami serta meyakini visi, misi serta karakter Metro TV sebagai institusi. Logo 
Metro TV dalam rancang rupa bentuknya berlandaskan pada hal – hal sebagai berikut : 
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• Simpel, tidak rumit 
• Memberi kesan global dan modern 
• Menarik dilihat dan mudah diingat 
• Dinamis dan lugas 
• Berwibawa namun familiar 
• Memenuhi syarat – syarat teknis dan estetis untuk aplikasi print, elektronik dan 
filmis. 
• Memenuhi syarat teknis dan estetis untuk metamoforsis dan animatif. 
Selain menampilkan unsur simbol tks / huruf, Metro TV menampilkan juga simbol 
gambar yaitu : Bidang Elips dan Kepala Burung Elang. 
1. Bidang Elips Emas 
Sebagai latar dasar teraan kepala burung elang, merupakan proses 
metamoforsis atas beberapa bentuk, yaitu : 
a) Bola Dunia 
Sebagai simbol cakupan yang global dari sifat informasi, 
komunikasi dan seluruh kiprah operasional institusi Metro TV. 
b) Telur Emas 
Sebagai simbol bold yang tampil penuh kewajaran. Telur juga 
merupakan simbol kesempurnaan dan merupakan image suatu bentuk 
(institusi) yang secara struktur kokoh, akurat dan artistik sedangkan 
tampilan emas adalah sebagai simbol puncak prestasi dan puncak 
kualitas. 
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c) Elips 
Sebagai simbol citraan lingkar (ring) benda planet, tampil miring 
kekanan sebagai kesan bergerak, dinamis. Lingkar (ring) planet sendiri 
sebagai simbol dunia cakrawala angkasa, satelit sesuatu yang erat berkait 
dengan citraan dunia elektronik dan penyiaran. 
d) Elang 
Simbol kewibawaan, kemandirian, keluasan penjelajahan dan 
wawasan. Simbol kejelian, awas, tajam, tangkas namun penuh 
keanggunan gerak hidupnya anggun. 
 
3.1.4 Target Audience 
Target audience Metro TV adalah : 
Tabel 3.1 
Target Audience Metro TV 
 
Stasiun TV lain Metro TV 
Me-too product : 90% Entertainment 
                        10% News 
Sign on – sign off 
15-25% in house production 
target audience : all segment 
Berita/informasi : 70 % news 
                          30% non news 
24 hours 
75-85% in house production 
target audience = segmented M/F, AB, 20+ 
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Keterangan: 
M/F : Male / female ; Pria / Wanita 
20+ : Umur di atas 20 tahun 
Segment : Segmentasi dari pemirsa yang bisa dipilah-pilah berdasarkan berbagai      
    kategori seperti  jenis kelamin, umur, domisili, expenditure. 
Expenditure : Besarnya pengeluaran rata-rata per bulan oleh tiap individu untuk  
      memenuhi kebutuhannya dan tidak termasuk tabungan. 
Expenditure terbagi dalam kelas-kelas: 
A1 = di atas Rp 3.500.000 / bulan 
A2 = Rp 2.500.001 – Rp 3.500.000 / bulan 
B = Rp 1.750.001 – Rp 2.500.000 / bulan 
C1 = Rp 1.250.001 – 1.750.000 / bulan 
C2 = Rp 900.001 – Rp 1.250.000 / bulan 
D = Rp 600.001 – Rp 900.000 / bulan 
E = di bawah / sama dengan Rp 600.000 / bulan 
 
3.1.5 Biro-Biro Metro TV 
Untuk mempermudah koordinasi berbagai informasi antara kantor pusat dengan 
daerah , saat ini Metro TV ada 6 kantor cabang biro yang terletak dikota – kota besar, 
antara lain di daerah: 
• Biro Yogyakarta 
• Biro Medan 
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• Biro Makasar 
• Biro Surabaya 
• Biro Bandung 
• Biro Pekan Baru 
3.1.6 Kategori / Pembagian Program Metro TV 
3.1.6.1 Entertainment  
• Variety Show : Welcome To BCA 
• Music  : Zona Memori Masih Ada 
• Talkshow  : Democrazy, Oprah Winfrey Show, 
Rachael Ray 
• Reality Show : Nanny 911, Super Nanny 
3.1.6.2 Filler 
• News : Surya 16 Eksklusif Reports, B-News 
• Others : Advertorial, Lensa Bisnis, Uang Anda 
3.1.6.3 Information 
• Documentary : Inside, Metro Files, I Witness, News 
Maker, Expedition, Big Ideas for a Small Planet, Kreasi Karya 
& Seni Anak Negeri, Earth From Above, Oasis, Archipelago, 
Zero to Hero, Journalist on duty, Inovator 
• Infomercial : Signature Properties, Puri Mansion, 
Garden House Bukit Golf Mediterania, Ancol Mansion, 
Residence 8 @ senopati 
• Infotainment : Showbiz 
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• Skill/Hobbies : E Life Style, Otoblitz, Techno & Mobile 
• Talk Show  : Mario Teguh Golden Ways. Kick Andy, 
Mata Najwa, Just Alvin, MDGS Insight, The Interview, Talk 
Indonesia, Provocative Proactive, Face 2 Face 
• TV Magazine : Dunia Kita, Autozone 
• Travel/Lifestyle/Leisure : Menu & Venue 
3.1.6.4 News 
• Feature  : Secret Operation, Metro Highlights, 
Genta Demokrasi, Metro Realitas, Metro 10 
• Metro Hard News : Metro Hari Ini, Metro This Week, Top 
Nine News, Metro Siang, Discover Indonesia, Metro Sore, 
Metro Pagi, Metro Malam, Megapolitan, Indonesia Now, 
Indonesia This Morning, Metro Xin Wen, Market Review, 
Bisnis Hari Ini, Headline News, Jakarta – Jakarta 
• Special News : Breaking News 
• Talkshow  : Todays Dialog, Suara Anda, Economic 
Challenges, Editorial Media Indonesia, Public Corner, Save 
Our Nation, 8 – 11 (Eight Eleven) 
3.1.6.5 Religious 
• Dialog : Tafsir Al Misbah 
3.1.6.6 Sport 
• Journal / Highlights : 12 Pas, Metro Sport, Sport Club, 
Spirit Football 
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3.1.7 Manajemen Perusahaan 
3.1.7.1 Susunan Direksi 
 
 
    
 
 
 
 
Gambar 3.2 Bagan Susunan Direksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
President Director 
Adrianto 
Machribie 
Deputy President Director and 
Finance & Administration Director 
Andre Burhanudin 
News Director 
Suryopratomo 
Sales & Marketing 
Director 
Lestary Luhur 
Technical Director 
John Balonso 
Editor-In-Chief 
Elman Saragih 
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3.1.7.2 Struktur Organisasi 
Gambar 3.3 
Struktur Organisasi Metro TV 
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3.2 Profil Singkat Kick Andy Hope 
Gambar 3.4 
Logo Program Kick Andy Hope 
 
3.2.1 Sejarah berdirinya Program Acara Kick Andy Hope 
Kehidupan manusia semakin berkembang dan  menuntut banyak orang tidak 
hanya sekedar memenuhi “kebutuhan”, tapi juga untuk memenuhi “keinginan”. 
Keinginan manusia sangat tidak  terbatas, sedangkan kemampuan yang kita miliki  
begitu terbatas, sehingga hanya kebutuhan atau beberapa keinginan saja yang dapat 
orang wujudkan. Meski kadang  kita  sudah  berupaya keras  untuk  bisa 
memperolehnya. Alhasil keinginan dan kebutuhan yang tak terpenuhi itu pada akhirnya 
hanya menjadi sebuah “harapan (Hope)” semata bagi  banyak saudara-saudara kita. 
Disisi lain, kita banyak menemukan orang yang memiliki semangat untuk menolong 
sesama, berbagi kebaikan dan nilai-nilai  luhur yang harus terus ditegakan.  
Mereka  bekerja dan berkarya dengan keterbatasannya dalam hal moril  dan 
materil. Mereka adalah pahlawan (HERO) yang bekerja di kesunyian, jauh  dari hingar 
bingat publikasi dan memfokuskan diri pada misinya untuk menolong dan menyebarkan 
nilai-nilai kebaikan di wilayahnya. Perjuangan  mereka  perlu  kita beri perhatian, baik  
dengan cara mendukung kegiatan secara  spirit dan materi. Adalah sebuah kebahagiaan 
jika kita bisa membagi kehidupan untuk mewujudkan harapan banyak orang dalam batas 
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nilai-nilai  positif. Karena  kebahagiaan sejati adalah saat kita bias saling berbagi. 
Karena itu kami hadirkan “KICK  ANDY  HOPE“ Sebuah program yang mengusung 
rasa toleransi dan membangun cinta saling berbagi antar sesama.  
 
3.2.2 Profile Singkat Kick Andy Hope 
Program “Kick Andy Hope” adalah program yang memungkinkan  banyak pihak 
saling mewujudkan harapan hidupnya, baik antar perorangan,  lembaga dengan 
perseorangan, atau sebaliknya. “Kick Andy Hope”  membawa harapan untuk hidup yang 
lebih baik (Bringing Hope for better lives). 
Program “Kick Andy Hope” adalah rangkaian cerita dari kunjungan  Kick Andy 
bertemu dengan orang-orang yang memiliki harapan, yang dengan  segala semangat dan 
upayanya belum juga terwujud. “Kick Andy Hope” datang untuk mewujudkan harapan 
para sosok inspiratif yang kurang beruntung menurut versi tim Kick Andy. Harapan itu 
sendiri bisa berwujud produk sponsor, harapan bertemu seseorang yang sangat 
diimpikan, atau hal-hal lain yang sifatnya memerlukan pertolongan narasumber. Tidak 
mudah menemukan narasumber. Tidak jarang tim Kick Andy telah menemukan lebih 
dari 20 orang kandidat narasumber, namun akhirnya harus gugur satu per satu akibat 
tidak lolos tahap verifikasi tim riset. Tapi biasanya tim Kick Andy terus mencari peluang 
agar narasumber tersebut masih bisa ditampilkan. Alur akan dibuat sebagai sebuah show 
yang mengedepankan sisi inspirasi dan motivasi  bagi  pemirsa. Sehingga ini tidak 
terkesan sebagai sebuah charity semata. Taping dilakukan di lokasi di mana  para nara 
sumber  itu berada, atau pada lokasi-lokasi yang sudah dikondisikan. Satu episode 
merupakan rangkaian dari beberapa  lokasi shooting. “Kick Andy Hope” tayang perdana 
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pada tanggal 16 juli 2011, dan ditayangkan setiap sabtu minggu ke-3 pukul 19.30-21.00 
WIB. 
Summary Program 
• Format :  Gabungan  dokumenter  &  Talkshow  
• Durasi  :  90  menit /6 segment ( 1,5 jam tayang) 
• Jumlah  nara sumber  :  2  orang  
• Tone  :  Positively Inspiring, Motivationing and  Touchy.  
• On Air Type  :  Taping  on  location (mobile)  
• Schedule  on air  :  Monthly  
• Taping  system  :   ENG  Camera 
• Venue/Location  :  Republik Indonesia  
Opportunity: 
• Membantu para pejuang hidup 
• Menjalankan program SCR 
• Menjalankan program yayasan 
• Membangun citra perusahaan 
• Menebarkan virus positif 
• Membangkitkan semangat kesetiakawanan sosial 
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Berikut ini gambar kegiatan Kick Andy Hope 
Gambar 3.5 
              
Ibu-ibu bebas buta aksara, warga Bergaslor, Kabupaten Semarang 
 
Sekolah SepakBola Samudera Padang, Pariaman 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
3.3.1 Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang diperoleh melalui penelitian itu 
adalah data empiris (teramati) yang mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid 
menunjukkan derajad ketepatan anatar data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 
dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Untuk mendapatkan data yang 
langsung valid dalam penelitian sering sulit dilakukan, oleh karena itu data yang telah 
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terkumpul sebelum diketahui validitasnya, dapat diuji melalu pengujian reliabilitas dan 
obyektivitas. Pada umumnya kalau data itu reliabel dan obyektif, maka terdapat 
kecenderungan data tersebut akan valid. Data yang valid pasti reliabel dan obyektif, 
reliabel berkenaan derajad konsistensi/keajegan data dalam interval waktu tertentu. Dan 
data yang reliabel belum tentu valid. (Sugiyono, 2011, p. 2).  
 
3.3.2 Jenis Penelitian 
Penulis memilih metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksplanatif. Penelitian ini dilakukan untuk menemukan penjelasan tentang mengapa 
suatu kejadian atau gejala terjadi. Hasil akhir dari penelitian ini adalah gambaran 
mengenai hubungan sebab akibat. Tujuan dari penelitian eksplanatif adalah : (Bambang 
Prasetya, 2012, p. 43) 
a. Menghubungkan pola-pola yang berbeda namun memiliki keterkaitan. 
b. Menghasilkan pola hubungan sebab akibat. 
 
3.3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.3.1 Populasi 
Definisi populasi menurut Sugiyono merupakan wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda 
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
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obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 
yangg dimiliki oleh subyek atau obyek itu. (Sugiyono, 2011, p. 80) 
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat di Jln. H. Pentul 2 Rt 07 
Gandaria Utara, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan sebanyak 33 kepala keluarga 
yang terdiri dari 198 orang. Dalam penelitian ini responden telah mengetahui 
program acara “Kick Andy Hope”, hal ini karena jawaban di kuesioner yang 
telah dijawab responden. Dari hasil data yang telah didapat setiap keluarga 
berjumlah sekitar 4-6 orang. Penulis memberikan kuesioner langsung kepada 
responden dan mendatangi responden kesetiap rumah.  
3.3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. Misalnya, karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Apa yng dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2011, p. 81). Sampel merupakan bagian dari 
populasi yang ingin diteliti. Oleh karena itu, sampel harus dilihat sebagai suatu 
pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri (Bailey, 1994, p. 
83).  
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3.3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Nonprobability 
Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel. Teknik ini menggunakan Sampling Purposive. Sampling Purposive adalah 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.  
Teknik pengambilan sampel diambil dengan menggunakan Rumus Taro Yamane 
Perhitungannya sebagai berikut: 
    
 
 
Dimana :  n = Jumlah Sampel  
N = Jumlah Populasi 
          d = Nilai Presisi 
   
n =  
        
n =    
     
n =  = 66,442953  
 
N = 66,442953(dibulatkan menjadi 66 responden) 
n =   
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3.3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian oleh penulis bersifat 
eksplanatif, yang berhubungan dengan gambaran mengenai hubungan sebab akibat. 
Tujuan dari penelitian eksplanatif ini adalah menghubungkan pola-pola yang berbeda 
namun memliki keterkaitan dan menghasilkan pola hubungan sebab akibat. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah 
(natural setting), bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data 
yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data, dan sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpulan data 
dapat dilakukan dengan kuesioner (angket) (sugiyono, 2011, p.137). 
Penelitian ini menggunakan : 
3.3.5.1 Kuesioner (Angket) 
Kuesioner berisikan daftar pertanyaan yang mengukur variabel-
variabel, hubungan di antara variabel yang ada, atau juga pengalaman 
atau opini dari responden. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden. 
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Kuesioner ini disebarkan kepada responden sebagai sampel dari 
populasi Jln.  H. Pentul 2 Rt 07 Gandaria Utara, Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. 
3.3.5.2 Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 
kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 
alam yang lain. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 
bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 
(Sugiyono, 2011, p. 145) 
 
3.3.6 Skala Pengukuran 
Instrumen penelitian  digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. 
Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan 
tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Bila variabel penelitiannya lima, maka 
jumlah instrumen yang digunakan untuk penelitian juga lima. Karena instrumen 
penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan 
data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Skala Likert untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 
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selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala Likert, maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pernyataan atau pertanyaan. Dikatakan jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, 
yang dapat berupa kata-kata untuk keperluan analisa kuantitatif, maka jawabannya itu 
dapat diberi skor, misalnya : 
a. Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif   skor 5 
b.Setuju/Sering/positif     skor 4 
c.Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral    skor 3 
d.Tidak setuju/hampir tidak pernah/negative   skor 2 
e.Sangat tidak setuju/tidak pernah/Sangat mengerti  skor 1 
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah yaitu dengan cara mengedit, 
mengkoordiansi atau memasukkan data kedalam suatu tabel, lalu ditabulasikan dan 
dihitung frekuensinya. 
 
3.3.7 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah setelah data hasil penelitian dikumpulkan oleh peneliti 
(tentunya dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data), langkah 
selanjutnya yang dapat dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana menganalisis data 
yang telah diperoleh tadi. Langkah ini diperlukan karena tujuan dari analisis data adalah 
untuk menyusun dan mengintrepretasikan data (kuantitatif) yang sudah diperoleh 
(Bambang Prasetyo, 2010, p. 170).  
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Analisis yang digunakan dalam metode deskriptif-kuantitatif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul  ini sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Di dalam melakukan analisis data kuantitatif ini, terdapat suatu proses dengan 
beberapa tahap yang sebaiknya dilakukan oleh seorang peneliti pemula. Penahapan 
seperti ini sebenarnya tidak baku dan tergantung pada kepentingan peneliti. 
Beberapa tahap yang akan digunakan peneliti dalam menggunakan SPSS 
tersebut, seperti: 
1. Editing 
Proses editing dimulai dengan memberikan identitas pada instrumen 
penelitian yang telah terjawab. Tujuannya untuk memeriksa satu per satu 
lembaran instrumen pengumpulan data sudah memenuhi harapan peneliti. 
2. Coding 
Pada tahapan ini, peneliti memberikan identitas berupa symbol atau kode 
pada jawaban-jawaban responden sehingga memiliki arti tertentu saat dianalisis. 
3. Tabulating 
Tahap pembeberan ini dilakukan dengan memasukkan data pada tabel-
tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta menghitungnya. 
4. Interpreting 
Peneliti membuat kesimpulan dari keseluruhan hasil data yang telah 
dibuat. 
Rumus Korelasi Product Moment antara lain (sugiyono, 2011, p. 183): 
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r
 xy  =    
atau 
r xy =  
rxy = koefisien relasi 
n = jumlah obyek 
x = skor setiap item 
y = skor total 
 = kuadrat jumlah skor item 
 = jumlah kuadrat skor item 
 
 = jumlah kuadrat skor total 
 = kuadrat jumlah skor total 
 
Rumus Koefisien Determinasi (KD), (Uji Determinasi): 
 
 
Keterangan: 
KD = Koefisien Determinasi (untuk mengetahui besarnya nilai variabel 
terikat akibat pengaruh dari variabel bebas) 
rxy = Korelasi Product Moment 
Analisi korelasi dilanjutkan dengna menghitung koefisien determinasi, 
dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Untuk 
KD = (rxy)2 x 100% 
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membantu dalam mengolah data dan menghitung hasil penelitian penulis 
menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science) 
seri 15.0 
 
3.3.8 Keabsahan Penelitian 
Ada tiga kriteria yang harus dipenuhi instrumen penelitian agat dapat 
dinyatakan kualitas baik, kriteria yang di maksud adalah validitas, reliabilitas 
dan praktibilitas. 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 
tinggi dan sebaliknya bila tingkat validitasnya rendah maka instrumen tersebut 
kurang valid. 
Reliability menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah dianggap baik. 
Syarat yang ketiga yang harus dipenuhi adalah keterpakaian, pertama 
instrumen ini harus ekonomis baik ditinjau dari sudut uang maupun waktu. 
Kedua instrument tersebut harus mudah dilaksanakan dan diberi skor. Ketiga 
instrumen harus mampu menyediakan hasil yang dapat di interpretasikan 
(Riduwan, 2007, p. 347). 
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 3.3.8.1 Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah menguji setiap konsisten responden. Analisis isi 
haruslah dilakukan secara objektif. Ini berarti tidak boleh ada beda penafsiran 
antara satu orang coder dan coder yang lain. Kalau suatu iklan isinya 
melecehkan wanita, maka isi iklan memang seperti itu. Hasil ini bukan karena 
penafsiran subjektif dari coder. Siapapun cider yang menilai iklan ini akan 
menghasilkan kesimpulan yang sama. Konsep ini disebut sebagai reliabilitas, 
yakni sejauh mana lata ukut yang kita pakai akan menghasilkan temuan yang 
sama, berapa kali pun dipakai. 
Berikut ini adalah uji reliabilitas terhadap angket peneliti dengan 
menggunakan skala likert dari 66 responden. 
 
 
Reliabilitas X 
Tabel 3.2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.877 14 
 
Uji realiabilitas dilakukan dengan menggunakan metode konsistensi internal 
yaitu melihat nilai alpha cronbach dari tiap-tiap indikator dalam instrumen penelitian. 
Sebuah indikator dinyatakan reliabel jika r hitung >  r tabel  dengan pengertian bahwa 
indikator yang digunakan sesuai untuk mengukur konsep di atasnya. Dilihat dari tabel 
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diatas Cronbach’s Alpha 0,877 adalah r hitung bila dibadingkan dengan r tabel  N=66 taraf 
singnifikansi 5% (0,242) maka 0,877 > 0,242 dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 
angket reliable. 
 
Reliabilitas Y 
Tabel 3.3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.878 13 
 
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode konsistensi internal yaitu 
melihat nilai alpha cronbach dari tiap-tiap indikator dalam instrumen penelitian. Sebuah 
indikator dinyatakan reliabel jika r hitung >  r tabel  dengan pengertian bahwa indikator 
yang digunakan sesuai untuk mengukur konsep di atasnya. Dilihat dari tabel diatas 
Cronbach’s Alpha 0,878 adalah r hitung bila dibadingkan dengan r tabel  N=66 taraf 
singnifikansi 5% (0,242) maka 0,878 > 0,242 dengan demikian bisa disimpulkan bahwa 
angket reliable. 
Hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa data yang disajikan reliable, 
sehingga dapat dilanjutkan ke tahap penelitian yang berikutnya. 
 
 3.3.8.2 Uji Validitas 
 Uji validitas adalah menguji setiap pertanyaan dalam kuesioner. Validitas 
berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai secara tepat mengukur konsep 
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yang ingin diukur. Hal ini karena temuan-temuan dalam analisis isi didasarkan 
pada alat ukur yang dipakai. Jika alat ukur yang dipakai salah, dapat dipastikan 
temuan-temuan yang dihasilkan juga tidak dapat dipercaya (Eriyanto, 2011, 
p.259). Uji validitas ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Rumus 
atau teknik statistik ini digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi atau 
derajat kekuatan hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan antara variabel 
/ data / skala interval dengan interval lainnya. Teknik ini digunakan untuk 
melihat apakah suatu variabel tertentu tergantung kepada variabel lainnya. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa Correlation 
Pearson karena ingin membuktikan hubungan antara variabel X (Program Kick 
Andy Hope) dan variabel Y (Persepsi Masyarakat). 
Berikut ini adalah uji validitas terhadap angket peneliti dengan 
menggunakan skala likert dari 66 responden. 
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Validitas X 
Tabel 3.4 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
x_1 55.62 24.547 .444 .873 
x_2 55.77 23.963 .455 .873 
x_3 55.71 23.254 .610 .866 
x_4 56.00 23.200 .505 .871 
x_5 55.55 24.436 .479 .872 
x_6 55.45 23.483 .561 .868 
x_7 55.53 22.776 .583 .867 
x_8 55.86 23.227 .594 .866 
x_9 55.52 24.038 .489 .871 
x_10 55.64 23.250 .550 .869 
x_11 55.67 23.272 .617 .865 
x_12 55.74 23.056 .602 .866 
x_13 55.58 23.786 .444 .874 
x_14 55.77 23.071 .689 .862 
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Untuk mengetahui tingkat validitas dengan melihat corrected item total 
correliation yang menjadi r hitung, bila r hitung > r Tabel (0,242) maka item tersebut 
dinyatakan valid. Karena setiap item lebih besar dari r Tabel maka semua  dinyatakan 
valid. 
 
Validitas Y 
Tabel 3.5 
Item-Total Statistics 
  
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
y_1 49.27 22.324 .552 .869 
y_2 49.23 22.517 .520 .871 
y_3 49.23 21.901 .554 .869 
y_4 49.18 23.043 .407 .877 
y_5 49.00 21.662 .646 .864 
y_6 48.94 22.335 .603 .867 
y_7 48.83 22.664 .514 .871 
y_8 49.18 20.674 .696 .860 
y_9 49.12 22.631 .568 .869 
y_10 48.94 23.412 .417 .876 
y_11 49.06 21.442 .644 .864 
y_12 48.83 22.603 .525 .870 
y_13 48.82 21.966 .582 .867 
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Untuk mengetahui tingkat validitas dengan melihat corrected item total 
correliation yang menjadi r hitung, bila r hitung > r Tabel (0,242) maka item tersebut 
dinyatakan valid. Karena setiap item lebih besar dari r Tabel maka semua dinyatakan 
valid. 
Tabel Corrected Item-Total Correlation merupakan acuan dalam menentukan 
data valid atau tidak, karena di ukur berdasarkan r Tabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
